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 Abstract: This community service is designed to complement and 

enrich religious learning at TPQ Nurul Hikmah. The purpose of 

implementing this community service is to help female students at 

the Nurul Hikmah Al-Qur'an Education Park (TPQ) better 

understand and assimilate Islamic beliefs. This activity aims to 

assess students' understanding of Islamic teachings while fostering 

a competitive and enjoyable learning environment through the 

LCC competition. This service has a significant role because it can 

answer problems that occur related to the lack of understanding 

of Islamic values among TPQ participants. The competition 

material is specifically designed to discuss various Islamic 

concepts that focus on the five daily prayers and emulating the 

characteristics of the Prophet Muhammad SAW. The results of the 

activity showed an increase in interest in reading the Qur'an and 

hadith as well as a growing understanding of the importance of 

living according to Islamic principles. This service resulted in 

positive values in female students who were more enthusiastic in 

understanding Islamic values due to the methods used in 

delivering the material. 

Keywords: Community Service, 

Understanding, Islamic Values, 

Intelligence and Observance 

 
Abstrak 

Pengabdian masyarakat ini dirancang untuk melengkapi dan memperkaya pembelajaran agama di TPQ 

Nurul Hikmah. Tujuan dari pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah untuk membantu santri santriwati di 

Taman Pendidikan Al-Qur'an Nurul Hikmah (TPQ) lebih memahami dan mengasimilasi keyakinan Islam. 

Kegiatan ini bertujuan untuk menilai pemahaman siswa terhadap ajaran Islam sambil menumbuhkan lingkungan 

belajar yang kompetitif dan menyenangkan melalui lomba LCC. Pengabdian ini memiliki peran yang signifikkan 

karena dapat menjawab masalah yang terjadi terkait minimnya pemahaman nilai-nilai islam pada peserta TPQ. 

Materi lomba dibuat khusus untuk membahas berbagai konsep Islam yang berfokus pada sholat lima waktu serta 

meneladani sifat Nabi Muhammad SAW. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan minat membaca Al-Qur'an 

dan hadis serta pemahaman yang berkembang tentang pentingnya hidup sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Pengabdian ini menghasilkan nilai positif pada diri santri santriwati yang lebih bersemangat dalam memahami 

nilai-nilai islam dikarenakan adanya metode yang digunakan dalam penyampaian materi. 

 

Kata Kunci: Pengabdian kepad masyarakat, Pemahaman, Nilai islam, Cerdas cermat 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu hal yang membantu dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis 

dan pengalaman praktis mahasiswa adalah kuliah pengabdian kepada masyarakat. 

Mahasiswa dapat menerapkan teori yang telah dipelajarinya dalam kehidupan nyata di 

masyarakat melalui Kuliah Kerja Nyata (KKN). KKN bukan hanya sekadar pengalaman 

konkret, tetapi juga mencakup pengajaran, penelitian, dan keterlibatan masyarakat. 

Mahasiswa harus mampu menggunakan disiplin ilmu teoritis dalam berbagai cara, seperti 

melakukan penelitian untuk memperluas pengetahuan, menjadi relawan di masyarakat, 

dan memberikan dukungan langsung kepada masyarakat melalui program kerja yang telah 

dirancang. Setelah lulus, tujuan utama KKN adalah memiliki kapasitas untuk mengatasi 

dan menyelesaikan masalah sosial guna memahami cara membangun hubungan 

antarmanusia yang kohesif dalam masyarakat (Aini et al., 2021). Dalam kegiatan KKN ini 

kami mengambil proker yang bertemakan penanaman nilai karakter anak-anak pada TPQ 

Nurul Hikmah, Macanan Tingkir, Salatiga.  

Islam beranggapan bahwa pendidikan sangat penting bagi anak-anak karena semua 

anak memiliki potensi bawaan yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran. 

Pendidikan agama memiliki tujuan yang lebih besar dan memiliki makna yang lebih besar 

daripada pendidikan konvensional(Rohmatus & Rohman, 2020). Pendidikan dalam 

membentuk karakter merupakan  bukan hal baru, karena pendidikan moral telah 

dipraktikkan sejak lama. Pengembangan karakter moral dan kecerdasan anak merupakan 

dua tujuan mendasar pendidikan(Setyawan, 2019).  

Dalam rangka membentuk anak-anak menjadi orang dewasa yang cakap, bermoral, 

dan santun yang dapat menghadapi dunia. Tentu saja, perguruan tinggi yang berkelanjutan 

dan saling menguntungkan dapat bekerja sama dengan pemerintah dalam kemitraan yang 

saling menguntungkan yang dikenal sebagai "simbiosis mutualisme"(Aswar & Rosmita, 

2020). Pendekatan Islam terhadap pendidikan anak adalah proses mengintegrasikan ajaran 

dan nilai-nilai Islam ke dalam pengajaran akademis, semua bidang pendidikan, dan 

pembentukan moral dan karakter anak-anak. Pendekatan ini bertujuan untuk membentuk 

anak-anak menjadi orang-orang yang cerdas, bermoral, dan taat beragama yang juga 

menjunjung tinggi Allah SWT(Hendri et al., 2024).  

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) merupakan lembaga pendidikan nonformal 

yang khusus menyelenggarakan pendidikan agama Islam. Taman Pendidikan Al-Qur’an 

(TPQ) memiliki banyak sebutan yaitu TKA, TKQ, ataupun TPA(Hidayah et al., 2019). 

Taman Pendidikan AL-Qur’an (TPQ) merupakan lembaga pendidikan non formal yang 
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berfokus pada baca dan tulis AL-Qur’an(Aktifa et al., 2023). Tujuan TPQ adalah untuk 

memajukan ilmu agama Islam dan Al-Qur'an(Awwalliyah et al., 2023). Melalui 

pendidikan TPQ, diharapkan anak-anak belajar nilai-nilai Islam untuk pengembangan 

karakter. Pendidikan karakter sangat penting diajarkan kepada generasi penerus bangsa 

Indonesia karena seiring berjalannya waktu. Tidak hanya itu, dunia yang sekarang semakin 

maju secara teknologi dan orang-orang semakin disibukkan dengan berbagai 

kemudahannya. Tujuan pendidikan karakter adalah untuk meningkatkan proses dan hasil 

pendidikan supaya dapat menghasilkan karakter yang bermoral dan berakhlak 

mulia(Khasanah et al., 2023).  

Setiap orang memiliki kecerdasan, dan kecerdasan ini berperan penting dalam 

menentukan seberapa baik siswa berhasil mencapai tujuan yang diinginkan. Kemampuan 

untuk memperoleh keterampilan baru dan menerapkannya pada lingkungan sekitar serta 

pengembangan diri merupakan aspek lain dari kecerdasan(Shofiyani et al., 2023). Namun 

tingkat kecerdasan itu berbeda antara satu orang dengan yang lain. Ada banyak faktor yang 

melatarbelakangi suatu kecerdasan, seperti faktor genetika, lingkungan keluarga, 

lingkungan pendidikan dan lingkungan masyarakat. Maka, dalam rangka meningkatkn 

pemahaman nilai-nilai islam program yang diambil adalah melakukan lomba cerdas 

cermat (LCC) pada TPQ Nurul Hikmah tersebut.  

Cerdas cermat merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang menggunakan 

kompetisi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa dapat menilai keterampilan 

mereka dengan metode ini dengan memberikan jawaban yang tepat dan tepat waktu atas 

pertanyaan yang diajukan(Nasution & Nurdailah, 2018). Cerdas Cermat dilakukan karena 

dapat mengevaluasi keterampilan berpikir kritis santri santriwati melalui pertanyaan yang 

diajukan juri dan menawarkan respons yang cepat dan akurat, cerdas cermat juga dapat 

membantu siswa menjadi lebih mahir dalam mengungkapkan pendapat mereka. 

 

2. METODE 

Dalam melaksanakan kegiatan ini, kami tim KKN UIN Salatiga melakukan 

berbagai macam persiapan yang diharapkan memperlancar kegiatan pengabdian. Dalam 

persiapan, melakukan tiga langkah penting untuk memulai pengabdian.  
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Perencanaan  

Dalam melaksanakan suatu program, perencanaan merupakan hal yang penting dan 

perlu dilakukan. Semua potensi yang dapat mendukung kegiatan harus didokumentasikan, 

termasuk hambatan yang mungkin timbul. Hal ini sangat penting agar kegiatan dapat 

berjalan dengan maksimal. Perencanaan yang efektif dimulai dengan pengumpulan data 

melalui observasi, kuesioner, wawancara singkat, inspeksi lapangan, dan 

pendekatan/persuasi dengan masyarakat desa sekitar untuk memperoleh informasi yang 

memadai(Yusra, 2022). Para peserta pengabdian harus benar-benar menggali informasi 

yang bersumber dari wawancara dengan pihak yang bersangkutan yang kemudian 

dipadukan dengan temuan dalam lapangan.  

Perencanaan yang dilakukan adalah berkoordinasi dengan ketua TPQ Nurul 

Hikmah, Macanan, Salatiga. Koordinasi yang dilakukan menanyakan keadaan siswa dan 

mengukur pemahaman siswa. Hal ini dilakukan untuk menentukan soal yang akan 

dilontarkan kepada para peserta TPQ. Tidak hanya itu, kami juga meminta izin serta 

menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan di lembaga TPQ tersebut. Kami juga meminta 

bantuan kepada ketua lembaga untuk mengelompokkan para peserta sesuai dengan 

kemampuan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai islam.  

 

Pelaksanaan 

Berbeda dengan KKN yang dilaksanakan oleh banyak jurusan, kegiatan ini 

dilakukan oleh satu kelas sesuai dengan rencana studi masing-masing(Aprilia dkk., 2024). 

Tugas-tugas pada jenjang ini kami pisahkan untuk mempermudah mengatur peserta. 

Diharapkan dengan dilaksanakannya Pengabdian Masyarakat dalam bentuk lomba ini, 

mahasiswa akan mendapatkan ilmu untuk meningkatkan kemampuan Sumber Daya 

Manusia (SDM) mereka. Dengan demikian, mereka dapat membuat perencanaan dan 

menggunakan alat atau metode yang dapat menciptakan suasana yang menarik serta 

mendorong partisipasi aktif mereka selama proses pembelajaran(Kartika et al., 2023).  

Pada tahap ini kami melakukan beberapa cara untuk melancarkan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat : 

a. Memberikan materi kepada peserta didik. 

b. Memberikan beberapa peraturan serta juknis dalam pelaksanaan lomba. 

c. Membagi kelompok peserta. 
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Tujuan dari diadakan tahapan rancanganirancang sedemikian rupa dapat berjalan 

dengan semestinya. Kegiatan utama dalam pelaksanaan program pengabdian ini adalah 

proses pendampingan yang dilakukan bersama Tim KKN UIN Salatiga. Tujuannya adalah 

untuk membantu peserta meningkatkan pemahaman terhadap nilai islam secara mendalam, 

yang pada akhirnya dapat dilaksanakan kedalam kehidupan sehari-hari(Prasetya et al., 

2020).  

 

Evaluasi  

Tujuan utama tahapan evaluasi dalam kegiatan ini ditetapkan sebagai langkah 

korektif terhadap penguasaan pelaksanaan kegiatan dan dampak kegiatan bagi para peserta 

TPQ serta mengukur sejauh mana mereka mengenal niai-nilai islam dengan berbasis 

perlombaan(Al Farisi et al., 2022). Evaluasi di akhir pelatihan merupakan evaluasi secara 

keseluruhan. Evaluasi ini berupa pemberian posttest bagi peserta lomba dan wawancara 

dengan ketua lembaga TPQ dan peserta(Al Anshory & Salis, 2024). 

Evaluasi ini dilakukan oleh Dosen Pembimbing Lapangan dan Ketua Lembaga 

kepada peserta pengabdian. Hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses yang 

dilakukan. Evaluasi ini memilki peran yang sangat signifikkan terhadap proses pengabdian 

yang dijalankan serta untuk mengetahui bagaimana perkembangan pemahaman nilai-nilai 

islam peserta lomba. 

 

3. HASIL 

Pada dasarnya tujuan utama pelaksanaan program kerja pengabdian di TPQ Nurul 

Hikmah, Macanan, Sidorejo Kidul, Kec. Tingkir adalah untuk membantu peningkatan 

pemahaman nilai-nilai islam dalam kehidupan sehari-hari dan pentingnya mempelajari 

nilai islam(Saparudin et al., 2024). Dengan memberikan proker pengabdian masyarakat 

seperti pemberian materi klasikal keagamaan, setoran hafalan Al-Qur’an dan do’a-do’a 

harian, serta pelaksanaan Lomba Cerdas Cermat (LCC) diharapkan mampu menambah 

wawasan keagamaan bagi para santri. Pada kegiatan pengabdian ini, kami melakukan 3 

tahapan: 

a. Perencanaan 

Program kerja pengabdian ini diawali dengan berkoordinasi kepada ketua 

TPQ Nurul hikmah untuk memberikan pengetahuan tentang pelaksanaan kegiatan 

sekaligus menyerahkan surat resmi dari LP2M (Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat). Setelah  koordinasi bersama ketua TPQ, kami meminta izin 
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untuk melaksanakan pendampingan TPQ sesuai jadwal yang disepakati serta dapat 

terjalin kerjasama antara TPQ Nurul Hikmah dengan Mahasiswa UIN Salatiga serta 

pembagian tugas masing-masing mahasiswa kelompok pengabdian. 

 

Gambar 1. Koordinasi dengan ketua TPQ 

Setelah melakukan koordinasi, kami melakukan wawancara dengan ketua 

lembaga untuk mengetahui program-program TPQ dan karakteristik para santri TPQ 

Nurul Hikmah. 

Gambar 2. Wawancara dengan ketua TPQ 

b. Pelaksanaan  

Kegiatan pengabdian di TPQ Nurul Hikmah dilaksanakan selama 40 hari 

mulai tanggal 5 Agustus sampai 14 September 2024. Kegiatan pengabdian ini 

dilaksanakan setiap hari Senin sampai Jum’at, Kegiatan ini diawali dengan 

pemberian materi klasikal tentang nilai-nilai keislaman. 
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Gambar 3. Pemberian materi klasikal 

Setelah pemberian materi klasikal, dilanjutkan dengan membaca Iqro’ dan 

Al-qur’an, serta setoran hafalan yang dilaksanakan pada Senin, Rabu, dan Jum’at. 

Adapun khusus untuk hari Selasa dilaksanakan les gratis. Dengan tujuan untuk 

menjadi wadah bagi santri tidak hanya belajar tentang Al-Qur’an saja, tetapi mereka 

juga mendapatkan fasilitas untuk belajar Ilmu yang dipelajari di Sekolah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Membaca iqro’ dan Al-Qur’an, setoran hafalan, dan les 
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Pada akhir kegiatan pengabdian ini, para kelompok mahasiswa pengabdian 

mengadakan Lomba Cerdas Cermat (LCC) yang diikuti oleh seluruh santri dengan 

jumlah sekitar 30 santri. Tujuan diadakan perlombaan ini adalah untuk mengukur 

kemampuan para santri sejauh mana mereka memahami materi-materi keislaman 

yang telah disampaikan. Sebelum pelaksanaan lomba, santri dibagi menjadi 10 

kelompok dengan setiap kelompok beranggotakan 3 santri. Adapun kegiatan LCC 

ini dilakukan dengan tiga sesi. Pertama mengerjakan 5 soal essay dan 10 pilihan 

ganda. Kedua menjawab pertanyaan estafet secara lisan, dimana masing-masing 

kelompok memiliki kesempatan untuk menjawab jika tidak dapat menjawab, soal 

akan dilempar pada kelompok selanjutnya. Kelompok yang dapat menjawab soal 

mendapatkan bintang dari panitia. Kelompok yang mendapatkan bintang terbanyak 

diambil 3 terbaik. Ketiga menjawab soal secara berebut. 

 

Gambar 5. Pengerjaan soal LCC (Soal essay dan pilihan ganda,  

tanya jawab estafet, dan menjawab soal secara berebut) 

 

Setiap kelompok yang berhasil menjawab dengan benar dan tepat mendapat 

poin. Pada tahap ini merupakan penentuan juara 1, juara 2, dan juara 3. Kegiatan ini 

dapat berjalan dengan sangat baik dan lancar. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, tim KKN UIN Salatiga 

mendapatkan respon positif dari wali santri. Para wali santri sangat mendukung 

dengan penggunaan metode serta pengajaran yang digunakan. Dengan kebaharuan 

pengajaran, para santri dan santriwati dapat memahami dengan cepat dan tepat 

terkait materi tentang nilai-nilai keislaman. Mereka juga dapat lebih berhati-hati 

dalam melakukan sesuatu yang mempunyai hubungan dengan syariat. Para santri 

dan santriwati mulai untuk hidup yang sesuai dengan aturan agama dan negara. 
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Evaluasi 

 Setelah melakukan semua kegiatan pengabdian, mahasiswa meminta untuk 

dilakukan evaluasi kepada ketua TPQ dan Dosen Pembimbing Lapangan. Evaluasi yang 

diberikan adalah bahwa kegiatan ini telah memberikan dampak positif kepada santri 

santriwati. Kemudian beliau juga mengatakan bahwasannya kegiatan pengabdian ini akan 

terus berlanjut bagi mahasiswa ketika mereka berada dirumah. Pengabdian masyarakat 

adalah potensi penting yang harus terus dibangun serta dikembangkan oleh mahasiswa 

dengan tujuan bekal kehidupan bermasyarakat di desa masing-masing.  

 

4. DISKUSI 

Setiap Muslim mendasarkan perilaku dan keyakinan mereka pada prinsip-prinsip 

Islam. Umat Muslim diharapkan untuk menunjukkan kebajikan tertentu sebagai tanda 

pengabdian agama mereka (Aziz & Hasanah, 2022). Kompetisi LCC diharapkan menjadi 

alat yang berharga dalam mengukur pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip Islam oleh 

generasi muda. Peserta dalam kompetisi ini diharapkan untuk melakukan penelitian yang 

ekstensif, menganalisis data, dan membuat argumen yang meyakinkan berdasarkan nilai-

nilai Islam. Pendekatan ini meningkatkan pemikiran kritis, komunikasi, dan pemahaman 

peserta tentang keyakinan Islam. 

Beberapa faktor perlu dipertimbangkan saat menerapkan LCC untuk mengevaluasi 

keyakinan Islam. Salah satunya adalah objektivitas evaluasi. Bagaimana kita dapat 

memastikan bahwa pemahaman peserta tentang prinsip-prinsip Islam tercakup dengan 

tepat dalam penilaian? Ada tantangan tambahan karena beragamnya pilihan tema peserta. 

Setiap isu harus dinilai sesuai dengan kriteria tertentu karena semuanya berbeda dan rumit. 

Namun, LCC juga memiliki banyak kekuatan untuk membentuk kepribadian orang. 

Melalui LCC, peserta dapat menumbuhkan mentalitas toleran, merangkul keragaman, dan 

belajar cara bekerja sama dalam kelompok. 

Untuk meningkatkan kualitas penilaian prinsip-prinsip Islam dalam LCC, 

diperlukan beberapa inisiatif. Pertama-tama, perlu ditetapkan kriteria penilaian yang 

menyeluruh dan relevan. Standar-standar ini harus mencakup hal-hal seperti tingkat 

analisis, penerapan topik, penggunaan bahasa yang efektif, dan kesesuaian dengan ajaran 

Islam. Kedua, para profesional di bidang pendidikan dan agama harus dilibatkan dalam 

proses untuk menjamin ketidakberpihakan dan keadilan penilaian. Ketiga, sangat penting 

bagi Anda untuk memberikan umpan balik yang membangun kepada para peserta sehingga 

mereka dapat terus tumbuh dan belajar. Hasilnya, LCC dapat menjadi tempat yang 
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bermanfaat untuk mendidik dan mengembangkan generasi baru yang bermoral, cerdas, 

dan saleh. 

 

5. KESIMPULAN 

Dalam pelaksanaan pengabdian merujuk pada kegiatan yang telah dirancang, 

kelompok KKN mendapatkan hasil temuan sebagai berikut : 

a. Para santri TPQ sangat antusias dalam melakukan pembelajaran tentang nilai islam, 

sehingga mereka dapat menerapkan ilmu tersebut kedalam kehidupan sehari-hari. 

b. Kegiatan pengabdian ini merupakan sesuatu yang sangat berharga bagi peserta 

KKN. Mereka dapat mengaplikasikan ilmu teori yang didapatkan dalam bangku 

kuliah kedalam kegiatan tersebut. Dengan adanya program kerja yang dibuat, 

menunjukkan hasil yang sangat signifikkan berupa peningkatan pemahaman nilai-

nilai islam yang dibuktikan dengan para santri-santriwati lancar membaca Al-Qurán 

serta contoh penerapan ilmu keislaman kedalam kehidupan mereka. 

 

Saran yang dapat disampaikan dalam kegiatan ini adalah untuk menindak lanjutkan 

progam kegiatan yang telah dilakukan. Hal ini dapat menyebabkan para santri dan 

santriwati lebih bersemangat dalam menggali ilmu keislaman. Untuk para pengabdian 

selanjutnya diharapkan untuk lebih mengembangkan pengabdian baik dari metode, 

pelaksanaan serta materi untuk memperluas kefahaman para santri santriwati terhadap 

nilai-nilai islam. 

 

PENGAKUAN 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, kami dari tim KKN UIN Salatiga mengucapkan 

banyak terima kasih kepada Dosen Pembimbing Lapangan yang sudah membantu dari awal 

kegiatan hingga akhir. Kemudian kepada Ketua Lembaga TPQ yang telah memberikan izin 

untuk melakukan kegiatan tersebut. Serta kepada para ustadz dan ustadzah yang selalu 
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